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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of individual counseling on the impostor 
phenomenon and changes in the condition of students experiencing the impostor 
phenomenon before and after receiving individual counseling. This study used a 
quantitative experimental approach with a Paired Sample T-Test method. Data 
collection techniques used were questionnaires and observations. The data 
analysis technique used descriptive analysis and inferential analysis of the paired 
sample T-test to test the research hypothesis. The results showed that there were 
15 students used as the research sample. Based on the data analysis technique 
using the Paired Sample T-test, a significance value (2-tailed) of 0.000 <0.05 was 
obtained. In this study, the researcher concluded that Ha was accepted and Ho 
was rejected, because there was an influence of variable X (Individual Counseling) 
on variable Y (Impostor phenomenon) and there was a significant difference in the 
condition of students experiencing the impostor phenomenon before and after 
receiving individual counseling. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh konseling 
individu terhadap impostor phenomenon dan perubahan kondisi mahasiswa yang 
mengalami impostor phenomenon sebelum dan sesudah diberikan konseling 
individu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan 
metode yangadigunakan uji-T Paired Sample T-Test. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan berupa angket dan observasi. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial uji-T Paired Sample T-test 
untuk menguji hipotesis penelitian. hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
15 mahasiswa yang digunakan sebagai sampel penelitian. berdasarkan teknik 
analisis data yang dilakukan menggunakan uji-T Paired Sample T-test diperoleh 
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka pada penelitian ini peneliti 
menyimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, karena terdapat pengaruh 
variabel X (Konseling Individu) terhadap variabel Y (Impostor phenomenon) dan 
terdapat perbedaan yang signifikan pada kondisi mahasiswa yang mengalami 
impostor phenomenon sebelum dan sesudah diberikan konseling individu. 
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Kata Kunci: Konseling Individu, Impostor phenomenon, Mahasiswa 
 
A. Pendahuluan 

Manusia sebagai mahluk yang 

memiliki kecerdasan intelektual pada 

umumnya memiliki tujuan atau target 

dalam proses perkembangan 

akademiknya, tidak terkecuali 

mahasiswa yang tingkatan belajarnya 

sudah berada di ranah kedewasaan 

setelah masa perkembangan 

remajanya selesai yaitu masa 

SMP/sederajat dan SMA/sederajat. 

Sebagai seorang mahasiswa yang 

sudah menginjak masa dewasa tentu 

saja mahasiswa memiliki tujuan atau 

target dalam kehidupannya, salah 

satunya merupakan target atau 

tujuan akademik (Heriansyah 2019). 

Namun terkadang mahasiswa 

sebagai seorang manusia yang 

memiliki kekurangan justru berfikir 

bahwa dirinya tidak berguna dan 

tidak bisa diandalkan sedangkan hal 

tersebut berbanding terbalik dengan 

kondisi aslinya (Ula et al. 2023). 

Kondisi individu yang 

menganggap dirinya tidak berguna, 

tidak bermanfaat, bahkan tidak bisa 

diandalkan padahal sebenarnya 

memiliki potensi yang diakui oleh 

orang lain merupakan salah satu 

gangguan psikologis yang disebut 

sebagai impostor phenomenon 

(Kamila 2020). Impostor phenomenon 

merupakan gangguan psikologis 

yang menjadikan seseorang tidak 

percaya terhadap usaha dan 

kemampuannya sendiri, dimana hal 

tersebut membuat seseorang 

menganggap bahwa keberhasilan 

yang didapatkannya berasal dari 

faktor keberuntungan dan faktor 

eksternal lainnya misalnya karena 

bantuan orang lain. Padahal secara 

akademik seorang individu diakui 

oleh dosen dan teman-temannya 

memiliki potensi dan kecerdasan 

yang mumpuni, namun hal tersebut 

dirusak oleh pikirannya sendiri yang 

menganggap pencapaiannya sejauh 

ini bukan berasal dari dirinya sendiri 

yang mengakibatkan individu justru 

banyak pikiran, lemah secara 

intelektual, tidak percaya diri, dan 

merasa tidak berguna (Tasya and 

Sunarya 2025).  

Impostor phenomenon bisa 

merusak individu dari dalam, karena 

kondisi internal yang selalu 

menganggap remeh terhadap diri 

sendiri, rendah memandang diri 

sendiri, dan melihat diri sendiri 

sebagai individu yang tidak kompeten 
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akan menyebabkan penyimpangan 

mindset yang berdampak pada 

potensi dan kemampuan diri sendiri 

yang sesungguhnya (Widyanti and 

Fahlevi 2025). Kondisi yang 

mengakibatkan individu berpikiran 

demikian sepantasnya segera 

ditindak lanjuti untuk mereduksi 

pikiran-pikiran yang merusak 

keyakinan diri sendiri dan untuk 

meningkatkan kekuatan mental, 

mengembalikan kepercayaan diri 

serta kesadaran individu melalui 

proses konseling (Noufal, Razzaq, 

and Jannati 2023).     

Penanganan konseling yang 

paling cocok untuk membantu 

individu khususnya mahasiswa 

mengembalikan keyakinan, 

meningkatkan kekuatan mental, dan 

mengembalikan kepercayaan diri 

mahasiswa adalah melalui konseling 

individu, karena konseling individu 

membantu konseli mengatasi 

masalah pribadi yang sedang 

dialaminya (Romadhon 2023). 

Konseling individu merupakan proses 

pemberian bantuan oleh konselor 

terhadap konseli secara 

perseorangan untuk membantu 

konseli menyelesaikan problematika 

dirinya yang sedang mengganggu 

pikirannya agar konseli bisa 

berpikiran jernih, yakin terhadap 

potensi yang dimiliki, dan mampu 

mengontrol dirinya sendiri (Harahap 

and Lubis 2024).      

Konseling individu merupakan 

pemberian bantuan secara pribadi 

oleh konselor kepada konseli dengan 

berfokus pada hal-hal yang sifatnya 

tertutup atau privat untuk membantu 

konseli mengantisipasi masalah yang 

sedang dihadapinya (Patabang and 

Aryani 2023). Konseling individu 

merupakan salah satu bentuk 

pelayanan bimbingan konseling yang 

cukup ampuh karena hanya 

melibatkan 2 orang (konselor dan 

konseli) dalam proses 

pelaksanaannya, dengan begitu 

konselor bisa langsung melihat 

kondisi konseli, memahaminya, lalu 

membantu konseli mengenali potensi 

dan kemampuan yang dimilikinya, 

meningkatkan kepercayaan diri 

konseli, serta meyakinkan konseli 

bahwa keberhasilan yang telah 

dicapai merupakan hasil dari 

kemampuan dan usaha yang 

dilakukan oleh konseli (I. Wahyudi 

and Netrawati 2022).  

Berdasarkan beberapa 

referensi yang telah menjelaskan 

tentang impostor phenomenon bisa 

dipahami bahwa impostor 
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phenomenon merupakan gangguan 

psikologis yang menyebabkan 

individu merasa rendah diri, 

kehilangan kepercayaan diri, tidak 

yakin terhadap diri sendiri, dan 

menganggap bahwa semua prestasi 

yang telah dicapai bukan hasil dari 

kerja kerasnya sendiri melainkan 

hasil dari keberuntungan, bantuan 

orang lain, dan faktor eksternal 

lainnya. Kondisi seperti ini 

membutuhkan penanganan langsung 

secara individu yaitu melalui 

pelayanan konseling individu.  

Hasil observasi pada Tgl 10 

Desember 2025,  beberapa 

mahasiswa di Universitas PGRI 

Sumenep terdapat beberapa 

mahasiswa yang mengalami Impostor 

phenomenon. Bermacam Impostor 

phenomenon yang terjadi pada 

mahasiswa yaitu ada yang tidak 

percaya diri akan apa yang 

dikerjakan terkait tugas, dan public 

speaking yang kurang lancar, 

Impostor phenomenon di atas 

biasanya dialami oleh siswa ataupun 

mahasiswa. Yang kedua yang 

kurangnya percaya diri pada diri 

sendiri atau menganggap apa yang 

telah didapatkan atau jabatan yang 

didapatkan dikarenakan oleh orang 

luar bukan menganggap semuanya 

memang hasil prestasi atau 

usahanya sendiri, Impostor 

phenomenon di sini lebih dialami oleh 

mahasiswa. 

peneliti berharap melalui 

penelitiannya menggunakan 

konseling individu, peneliti bisa 

membantu beberapa mahasiswa 

tersebut mereduksi keraguannya 

terhadap dirinya sendiri dan 

meningkatkan kepercayaan terhadap 

potensi yang dimiliki agar mahasiswa 

bisa menyelesaikan masalahnya 

yaitu impostor phenomenon yang 

sedang dialaminya. Berkaitan dengan 

hal di9atas8peneliti7ingin 

melakukan51penelitian8yang77berju

dul “Pengaruh Konseling Individu 

Terhadap Impostor phenomenon 

Mahasiswa Universitas PGRI 

Sumenep”. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksperimen 

dengan tindakan yang jelas terhadap 

objek yang menjadi sampel melalui 

angka-angka hasil analisis dan 

statistik, tahapan yang terstruktur, 

dan terkonsep jelas dari awal sampai 

selesai penelitian (Ulfatin 2022). 

Desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah One Group 
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pre-test post-test design dimana 

objek yang menjadi sampel penelitian 

diberi pre-test (tes awal), lalu diberi 

perlakuan melalui konseling individu, 

setelahnya objek yang menjadi 

sampel penelitian diberi post-test (tes 

akhir) untuk melihat perubahan yang 

terjadi sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan melalui konseling 

individu (D. Wahyudi, Idris, and 

Abidin 2023).  

Populasi penelitian ini sebanyak 

46 mahasiswa Universitas PGRI 

Sumenep yang memiliki impostor 

phenomenon, dengan teknik 

pemilihan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Pada 

penelitian ini mahasiswa yang 

menjadi sampel haruslah mahasiswa 

Universitas PGRI Sumenep dengan 

tingkat impostor phenomenon yang 

tinggi, dan peneliti memilih sampel 

sebanyak 15 mahasiswa sesuai 

dengan ketentuan tersebut. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket dan 

obsevasi dengan teknik analisis data 

menggunakan uji-T one group pretest 

posttest design sebagai pengujian 

hipotesis. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di 

Universitas PGRI Sumenep dengan 

metode kuantitatif eksperimen, 

dimana peneliti melakukan 

penyebaran angket berkaitan dengan 

impostor phenomenon (20 item), lalu 

peneliti melakukan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji linearitas 

sebagai uji prasyarat sebelum 

melakukan uji-T Paired Sample T-

test. Uji normalitas yang digunakan 

peneliti adalah uji Kolmogorof 

Smirnov, hasil dari uji normalitas 

dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel11..Hasil Uji2Normalitas 
dengan Uji Kolmogorof0Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 20 

Normal 
Parametersa
,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

20.62365402 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .114 

Positive .114 
Negative -.098 

Kolmogorov-Smirnov Z .918 

Asymp. Sig. (2-tailed) .349 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Berdasarkannoutput di 

atasndapat diketahuiabahwa hasil 

data yang diperoleh menggunakan uji 

normalitas kolmogorof-smirnof 

mendapatkan nilai signifikansi pretest 

dan posttest 0,349. Karenaa0,349 > 

0,05 makaadata yang diukur 

berdistribusi normal. Ujialinieritas 

yangadigunakan padaapenelitian 

iniaadalah ujiianova table yang 

hasilnya bisa dilihat4pada7tabel 

berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel12. Hasil6Uji6Anova Table 

ANOVA Table 
 Su

m 
of 
Sq
ua
re
s 

Df Mean 
Squar

e 

F Si
g. 

p
o
st 
* 
pr
e 

Bet
wee
n 
Gro
ups 

(Com
bined
) 

10
5.
36
5 

6 15.22
9 

1.52
8 

.5
45 

Linea
rity 

61
.1
67 

1 61.16
7 

5.65
3 

.2
50 

Devi
ation 
from 
Linea
rity 

44
.2
18 

5 7.844 .607 .6
10 

Within 
Groups 

11
.5
00 

1 11.50
0 

  

Total 

11
6.
86
5 

7    

 

Berdasarkanaoutput di 

atasanilai sig. deviationafrom 

linrearity sebesara0,610. Karena 

0,610 > 0,05aberarti 

terdapatahubungan 

yangalinearaantara 

variabeladependen denganavariabel 

independen. Uji homogenitas 

yangadigunakan padaapenelitian 
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iniaadalah test of homogenity of 

variance yang hasilnya bisa dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel13. Hasil6Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 
Hasil 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

.689 1 13 .431 

Berdasarkanaoutput diaatas 

dapatadiketahui nilaiasignifikansi 

yang dihasilkanasebesar 0,431.  

Karena 0,431 > 0,05 maka dapat 

dipastikan data yang diujikan bersifat 

homogen. Lalu yang terakhir peneliti 

melakukan uji-T (Paired SampleaT-

test) yang hasilnya bisa dilihatapada 

tabelaberikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel15. Hasil6Uji-T (Paired 
Sample T-Test) 

 

Berdasarkanaoutput di atas ada 

tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,000, karena 

0,000 < 0,05 berarti terdapat 

perbedaan dan pengaruh yang 

signifikan antara pretest dan posttest 

dengan kata lain terjadi perubahan 

kondisi mahasiswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan konseling individu. Hal 

ini menunjukkan bahwa konseling 

individu berpengaruh dalam 

menurunkan impostor phenomenon 

mahasiswa Universitas PGRI 

Sumenep. 

 

Paired Samples Test 
 Paired Differences T d

f 
Si
g. 
(2
-

tai
le
d) 

M
e
a
n 

St
d. 
D
ev
iat
io
n 

Std
. 

Err
or 
Me
an 

95% 
Confidenc
e Interval 

of the 
Difference 

Lo
wer 

Upp
er 

P
a
ir 
1 

p
r
e 
- 
p
o
s
t 

1
5
.
1
4
5 

6.
15
0 

2.5
10 

12.
162 

23.0
58 

7
.
3
0
0 

7 .0
00 
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E. Kesimpulan 
Berdasarkanahasil 

penelitianayang telahiditunjukkan 

sebelumnya, penelitiimenyimpulkan 

bahwaa: 

1. Hasil analisis data dari uji-T 

Paired Sample T-test yang 

dilakukan mendapatkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000, karena 0,000 < 0,05 

berarti terdapat perubahan dan 

pengaruh yang signifikan 

antara pretest dan posttest. 

Nilai pretest memiliki rata-rata 

sebesar 85,59 dan posttest 

memiliki rata-rata sebesar 

51,40, hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan dan 

perubahan kondisi yang 

signifikan pada mahasiswa 

sebelum dan sesudah 

dilakukan treatment dengan 

rata-rata penurunan impostor 

phenomenon sebesar 34,19. 

Maka pada penelitian ini 

peneliti menyimpulkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak, 

karena terdapat pengaruh dari 

variabel X (Konseling Individu) 

terhadap variabel Y (Impostor 

phenomenon).  

Adapun saran dari peneliti 

sebagaiaberikut : 

1. Saran bagi Mahasiswa 
Mahasiswaadiharapkan 

mampu terus meningkatkan 

rasa percaya diri dan 

keyakinannya terhadap potensi 

dan kemampuan pribadi agar 

mahasiswa tidak terjerumus 

kembali ke dalam impostor 

phenomenon. 
2. Saran Bagi Konselor 

Konselor sepatutnya bisa 

melakukan kegiatan rutin seperti 

bimbingan dan konseling untuk 

memahami kondisi mahasiswa yang 

mulai memiliki gangguan psikologis 

akademik seperti impostor 

phenomenon dan yang lainnya. 

Karena kegiatan rutin yang dilakukan 

konselor untuk mahasiswa mampu 

mencegah munculnya gangguan 

psikologis akademik dan 

mengarahkan mahasiswa kepada 

hal-hal baik untuk meningkatkan 

potensi dan kemampuan pribadi 

mahasiswa. 
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